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ABSTRAK

Pelaksanaan 5 Moments Hand Hygiene merupakan aspek fundamental dalam meningkatkan kualitas
pelayanan keperawatan di ruang rawat inap. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
motivasi dan tingkat pengetahuan perawat terhadap penerapan 5 Moments Hand Hygiene di RSUD
Tabanan. Dengan menggunakan desain deskriptif korelasional dan pendekatan cross-sectional, penelitian
ini melibatkan 102 perawat sebagai responden. Data dikumpulkan melalui dua instrumen kuesioner
terstruktur, yakni kuesioner motivasi perawat dan Kkuesioner tingkat pengetahuan perawat mengenai
pelaksanaan 5 Moments Hand Hygiene. Skala Likert digunakan untuk menilai pernyataan dalam kedua
kuesioner. Analisis data dilakukan dengan uji Spearman Rank pada tingkat signifikansi o = 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 80 perawat (78,4%) memiliki motivasi baik, sementara 22 perawat (21,6%)
memiliki motivasi sedang, dan tidak ada perawat dengan motivasi rendah. Selain itu, 83 perawat (81,4%)
memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sedangkan 19 perawat (18,6%) memiliki tingkat pengetahuan
yang kurang baik. Uji korelasi Spearman menghasilkan nilai r = 0,385 dengan p = 0,000, yang menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara motivasi dan tingkat pengetahuan. Meskipun hubungan
tersebut signifikan, korelasi yang tergolong lemah mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti lingkungan
kerja dan kebijakan rumah sakit, turut berkontribusi terhadap kepatuhan dalam pelaksanaan 5 Moments
Hand Hygiene. Penelitian ini menekankan pentingnya strategi komprehensif untuk meningkatkan motivasi
dan pengetahuan perawat. Oleh karena itu, rumah sakit diharapkan dapat mempertahankan dan
meningkatkan motivasi perawat dengan memberikan apresiasi atau insentif kepada mereka yang memiliki
kepatuhan tinggi dalam menerapkan 5 Moments Hand Hygiene.
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PENDAHULUAN
Kebersihan tangan memegang
peran krusial dalam menjaga kualitas

efisien guna menjamin keselamatan
pasien sesuai dengan standar yang

layanan dan keselamatan pasien di
seluruh tingkatan sistem kesehatan guna
mewujudkan cakupan kesehatan
universal  (UHC) (WHO, 2019).
Kurangnya pelaksanaan dalam praktik
kebersihan tangan dapat meningkatkan
risiko  infeksi  nosokomial  serta
mendukung pertumbuhan virus, bakteri,
dan mikroorganisme lainnya (Rosa et al.,

2019). Sebagai fasilitas pelayanan
kesehatan, rumah  sakit — memiliki
tanggung jawab besar dalam

meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Oleh karena itu, rumah sakit
dituntut untuk menyediakan layanan
kesehatan yang berkualitas, efektif, dan

berlaku. Salah satu indikator keselamatan
pasien adalah pengurangan risiko infeksi
terkait pelayanan  kesehatan. Jika
pencegahan infeksi tidak dilakukan
dengan baik, maka risiko terjadinya
infeksi nosokomial akan meningkat.
Infeksi nosokomial atau Health Care
Associated Infection (HAIs) merupakan
infeksi yang berkaitan dengan pelayanan
kesehatan dan menjadi tantangan serius
bagi fasilitas kesehatan di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia.

Berdasarkan data dari World Health
Organization (WHO), sekitar 3— 21%
pasien atau rata-rata 9% mengalami
infeksi nosokomial. Secara global, infeksi
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nosokomial terjadi pada 9 juta dari 190
juta pasien yang menjalani perawatan di
rumah sakit, dengan angka kematian
mencapai 1 juta jiwa per tahun.
Prevalensi infeksi nosokomial di rumah
sakit di seluruh dunia melebihi 1,4 juta
kasus, atau sekitar 9% pasien rawat inap.
Sebuah penelitian WHO yang melibatkan
55 rumah sakit di 14 negara yang
mewakili empat kawasan (Eropa, Timur
Tengah, Asia Tenggara, dan Pasifik
Barat) menunjukkan bahwa 8,7% pasien
mengalami infeksi nosokomial, dengan
angka prevalensi mencapai 10% di Asia
Tenggara. Di Eropa, jumlah kasus infeksi
nosokomial setiap tahunnya berkisar
antara 4 hingga 4,5 juta pasien.
Sementara itu, di Amerika Serikat, sekitar
5% dari 40 juta pasien yang dirawat
mengalami infeksi nosokomial, dengan
angka kematian mencapai 1% dan biaya
perawatan yang diperkirakan mencapai
4,5 miliar rupiah per tahun. Prevalensi
infeksi HAIs di negara maju bervariasi
antara 3,5% hingga 12%, sedangkan di
negara berkembang, termasuk Indonesia,
angka prevalensi mencapai 9,1% dengan
rentang antara 6,1% hingga 16% (WHO,
2021).

Menurut WHO (2021), Healthcare
Associated Infections (HAIs) memiliki
dampak yang signifikan terhadap pasien
dan sistem layanan kesehatan. Infeksi ini
dapat memperpanjang durasi rawat inap,
meningkatkan risiko kecacatan jangka
panjang, serta menyebabkan resistensi
mikroorganisme terhadap antibiotik.
Selain itu, HAIs juga berkontribusi pada
peningkatan beban biaya perawatan dan,
dalam kasus yang parah, dapat berujung
pada kematian. Dampak lainnya meliputi
stres emosional yang dapat menurunkan
kualitas hidup pasien, meningkatnya
kebutuhan akan obat-obatan, isolasi
pasien, serta pemeriksaan penunjang
tambahan. Mengingat seriusnya
konsekuensi yang ditimbulkan, upaya
pencegahan dan pengendalian HAIs
harus menjadi prioritas utama di setiap
fasilitas pelayanan kesehatan guna
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menjaga  keselamatan  pasien dan
meningkatkan  efektivitas layanan
kesehatan.

Menurut data Kementerian
Kesehatan, prevalensi infeksi Healthcare
Associated Infections (HAIs) di Indonesia
mencapai 15,74%, angka yang jauh lebih
tinggi dibandingkan negara maju yang
berkisar antara 4% hingga 15,5%. Survei
yang dilakukan di 10 Rumah Sakit Umum
Pendidikan di Indonesia menunjukkan
bahwa tingkat infeksi nosokomial
berkisar antara 6% hingga 16%, dengan
rata-rata 9,8%. Jenis infeksi nosokomial
yang paling umum terjadi meliputi infeksi
daerah operasi (IDO), infeksi saluran
kemih (ISK), infeksi saluran napas
bawah, dan infeksi aliran darah primer
(IADP) (Soedarto, 2020). Di DKI Jakarta,
survei menunjukkan bahwa jenis infeksi
HAIs yang dominan tetap serupa, dengan
infeksi luka operasi (ILO) sebesar 18,9%,
infeksi saluran kemih (ISK) 15,1%,
infeksi aliran darah primer (IADP)
26,4%, pneumonia 24,5%, infeksi saluran
napas lainnya 15,1%, serta berbagai jenis
infeksi lainnya sebesar 32,1% (Imron et

al., 2022).

Untuk  mendukung pelayanan
kesehatan ~ yang  berkualitas  dan
profesional, Khususnya dalam

pencegahan infeksi di fasilitas pelayanan
kesehatan, diperlukan strategi yang
komprehensif. Salah satu langkah utama
adalah penerapan pedoman pencegahan
dan pengendalian infeksi (PPI) yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 27 Tahun 2017 tentang
Pedoman Pencegahan dan Pengendalian
Infeksi di Fasilitas Pelayanan Kesehatan.
Pencegahan dan pengendalian infeksi
bertujuan untuk mengurangi risiko
infeksi pada pasien, tenaga kesehatan,
pengunjung, serta masyarakat sekitar
fasilitas pelayanan kesehatan.
Implementasi pedoman ini mencakup
berbagai aspek, seperti pelaksanaan
terhadap prosedur kebersihan tangan,
sterilisasi alat medis, manajemen limbah
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medis, serta pengendalian penggunaan
antibiotik guna mencegah resistensi
antimikroba (Kemenkes RI, 2017).
Kementerian Kesehatan
menegaskan bahwa enam langkah
mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir merupakan cara efektif dalam
mencegah penularan Healthcare-
Associated Infections (HAIS). Penelitian
oleh Wulansari dan Parut (2019)
menunjukkan bahwa penurunan jumlah
mikroorganisme tertinggi terjadi dengan
mencuci tangan menggunakan hand
sanitizer cair, sementara efektivitas
paling rendah ditemukan pada metode
mencuci tangan hanya dengan air
mengalir. Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 27 Tahun 2017 menetapkan lima
momen penting (5 Moments for Hand
Hygiene) yang harus diperhatikan tenaga
kesehatan dalam menjaga kebersihan
tangan, yaitu sebelum kontak dengan
pasien, sebelum melakukan tindakan
aseptik, setelah kontak dengan cairan
tubuh pasien, setelah kontak dengan
pasien, dan setelah kontak dengan
lingkungan sekitar pasien. Keberhasilan
pencegahan HAIs melalui penerapan 5

Moments Hand  Hygiene  sangat
dipengaruhi  oleh  berbagai faktor,
terutama  motivasi dan  tingkat

pengetahuan tenaga kesehatan. Sebagai
tenaga kesehatan yang memberikan
perawatan selama 24 jam, perawat harus
memiliki pemahaman yang mendalam
dan motivasi yang tinggi dalam
menerapkan kebersihan tangan dengan
benar. Pengetahuan yang diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan tentang
pengendalian infeksi sangat penting
dalam meningkatkan  pelaksanaan
terhadap 5 Moments Hand Hygiene.
Selain itu, motivasi yang kuat dapat
mendorong tenaga kesehatan untuk
konsisten menerapkan kebersihan tangan,
sehingga dapat mengurangi risiko
penularan infeksi dan meningkatkan
keselamatan pasien.

Studi pendahuluan yang dilakukan
pada 11 September 2024 di RSUD

39

EISSN: 2685-3086

Tabanan menunjukkan bahwa pada tahun
2023 terdapat kasus infeksi HAIs di ruang
rawat inap, dengan jumlah kasus tertinggi
di Ruang ICU sebanyak 16 orang, diikuti
oleh Ruang Cempaka I sebanyak 5 orang,
serta masing-masing 1 kasus di Ruang
Gryatama dan NICU. Wawancara
terhadap 10 perawat di ruang rawat inap
mengungkapkan bahwa 30% dari mereka
sering lupa melakukan kebersihan tangan
sebelum kontak dengan pasien, 30%
lainnya melewatkan momen setelah
kontak dengan lingkungan sekitar pasien,
sementara 40% menyatakan selalu
menerapkan prosedur 5 Moments Hand
Hygiene. Observasi terhadap enam
perawat dalam pelaksanaan kebersihan
tangan menunjukkan bahwa dua perawat
tidak melaksanakan kebersihan tangan
sebelum kontak dengan pasien, dua
lainnya melewatkan kebersihan tangan
setelah kontak dengan lingkungan sekitar
pasien, sedangkan dua perawat lainnya
mematuhi prosedur yang ditetapkan
dengan menerapkan kelima momen
kebersihan tangan secara benar.

Pencegahan risiko infeksi
nosokomial di rumah sakit serta upaya
meminimalkan kerugian bagi pasien

akibat  kesalahan  tenaga  medis,
paramedis, atau non-medis dapat
dilakukan dengan menerapkan

kebersihan tangan berdasarkan lima
momen (Depkes RI, 2014). Mencuci
tangan menggunakan sabun dan air
mengalir atau antiseptik menjadi langkah
penting, terutama sebelum dan sesudah
kontak dengan pasien, guna menekan
risiko infeksi nosokomial. Pemahaman
yang diperoleh  perawat  melalui
pendidikan dan pelatihan tentang
pengendalian infeksi berperan dalam
mendukung pelaksanaan 5 Moments
Hand Hygiene. Selain itu, motivasi yang
tinggi juga mendorong perawat untuk
menerapkan enam langkah mencuci
tangan dengan benar sesuai lima momen
yang telah ditetapkan. Studi yang
dilakukan di Taiwan oleh Lai et al. (2018)
mengungkapkan bahwa peningkatan
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pelaksanaan terhadap 5 Moments Hand
Hygiene dapat dicapai melalui program
edukasi berbasis penelitian sebelumnya
di berbagai rumah sakit negara tetangga
yang menunjukkan efektivitas hand
hygiene dalam menekan angka infeksi,
serta dengan penyediaan fasilitas
pendukung seperti handrub portable yang
dapat digunakan perawat kapan saja.

Berdasarkan masalah yang terjadi
membuat  penulis  tertarik  untuk
melakukan penelitian tentang hubungan
motivasi dengan tingkat pengetahuan
perawat terhadap pelaksanaan 5 moments
hand hygiene di ruang rawat inap RSUD
Tabanan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Ruang
Rawat inap RSUD Tabanan pada periode
Desember 2024 hingga Januari 2025.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
desain descriptive correlational research.
Menurut Nursalam (2020), penelitian
descriptive  correlation  (hubungan/
asosiasi) merupakan studi yang meneliti
keterkaitan antara variabel, di mana
peneliti dapat mengidentifikasi,
menjelaskan,  memperkirakan,  serta
menguji hubungan berdasarkan teori
yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara motivasi
dan tingkat pengetahuan perawat dalam
pelaksanaan 5 Moments Hand Hygiene.

Rancangan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan cross-
sectional, yaitu metode penelitian yang
menekankan pada pengukuran variabel
independen dan dependen dalam satu
waktu secara bersamaan  dengan
memberikan kuesioner kepada responden
(Nursalam, 2020). Dalam penelitian ini,
teknik sampling yang digunakan adalah
Total Sampling, yaitu metode di mana
seluruh populasi yang memenubhi kriteria
inklusi  dijadikan  sebagai  sampel
penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
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diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan instrumen
pengukuran atau teknik pengambilan data
yang bersumber langsung dari responden
(Hidayat, 2017). Pada penelitian ini, data
primer dikumpulkan melalui kuesioner
yang  mengukur  motivasi  dalam
pelaksanaan 5 moments hand hygiene
serta tingkat pengetahuan perawat
mengenai 5 moments hand hygiene.
Sementara itu, data sekunder merupakan
informasi yang diperoleh dari sumber
tidak langsung, seperti data jumlah
perawat di ruang rawat inap RSUD
Tabanan.

Dalam penelitian ini, pengujian
reliability dihitung menggunakan nilai
koefisien Cronbach's alpha. Suatu
pernyataan dianggap reliabel apabila nilai
Cronbach's alpha melebihi  0.60,
sehingga variabel penelitian dapat
dinyatakan handal. Kuesioner dalam
penelitian  ini  menggunakan skala
multiple choice single response, di mana
responden memilih satu jawaban yang
paling benar dari tiga pilihan yang
tersedia. Skoring pada komponen
pengetahuan dilakukan dengan menilai
jawaban responden, di mana baik untuk
pertanyaan positif maupun negatif,
jawaban yang benar diberi skor 1,
sementara jawaban yang salah diberi skor
0. Untuk menentukan apakah hubungan
antara kedua variabel tersebut signifikan
atau tidak, dilakukan uji signifikansi
(Hidayat, 2017). Dalam penelitian ini,
metode uji yang digunakan adalah uji
Spearman's Rank Correlation.
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HASIL
Tabel 4.1

Karakteristik responden berdasarkan usia
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Umum Daerah Tabanan

Frekuensi (F)

No Usia

1. 20-29 th 24

2. 30-39th 50

3. 40-49 th 23

4, 50-59 th 5
Jumlah 102

Berdasarkan Tabel 4.1, dari total
102 responden, kelompok usia terbanyak
berada dalam rentang 30-39 tahun dengan
jumlah 50 responden. Kategori usia
dewasa mencakup individu berusia 19-59
tahun, dan dalam konteks penelitian di
RSUD Tabanan, mayoritas responden
termasuk dalam kelompok usia ini. Usia
merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi tingkat pengetahuan dan
motivasi seseorang, di mana seiring
bertambahnya usia, kedua aspek tersebut

dapat mengalami perubahan
(Kementerian Kesehatan RI, 2025).
Tabel 4.2

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin di Rawat Inap Rumah
Sakit Umum Daerah Tabanan
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penelitian, yang sejalan dengan tren
global di mana profesi keperawatan lebih

banyak diisi oleh
dibandingkan laki-laki.
Tabel 4.3
Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Umum Daerah Tabanan

perempuan

No Pendidikan  Frekuensi Presg/ntase
Terakhir (F) (%)
L D3 41 40,2 %
_ Keperawatan
Keperawatan
Jumlah 102 100%

. . Presentase
Jenis Frekuensi
No Kelamin (3] (%)
1.  Perempuan 81 79,4%
2. Laki-laki 21 20,6%
Jumlah 102 100%

Berdasarkan Tabel 4.2, dari total
102 responden, mayoritas berjenis
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 81
responden (79,4%). Hal ini
mencerminkan dominasi tenaga
keperawatan perempuan di lingkungan

Berdasarkan Tabel 4.3, dari total
102 responden, sebagian besar memiliki
pendidikan terakhir Ners, yaitu sebanyak
61 responden (51,8%), diikuti oleh
responden dengan pendidikan terakhir D3
Keperawatan sebanyak 41 responden
(40,2%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas perawat dalam penelitian ini
telah menempuh pendidikan profesi, yang
berperan dalam meningkatkan
kompetensi dan pemahaman mereka
terhadap praktik keperawatan, termasuk
dalam pelaksanaan hand hygiene.

Tabel 4.4
Motivasi perawat melakukan 5 moments
hand hygiene di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Umum Daerah Tabanan

No  Motivasi Frel;lg)ensi Pre?(%)tase
1. Baik 80 78,4%
2. Sedang 22 21,6 %
Kurang 0 0%
102 100%

Jumlah

Berdasarkan Tabel 4.4, dari total 102
responden, sebagian besar menunjukkan
motivasi yang tinggi dalam melakukan
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hand hygiene, dengan 80 responden
(78,4%) berada dalam kategori motivasi
baik. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas perawat memiliki kesadaran
yang tinggi terhadap pentingnya praktik
kebersihan tangan dalam mencegah
infeksi dan meningkatkan keselamatan
pasien.
Tabel 4.5
Tingkat pengetahuan perawat terhadap
pelaksanaan five moment hand hygiene
di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Umum Daerah Tabanan

No Tingkat Frekuensi Preig/n)t ase
Pengetahuan (3) 0
1 Baik 83 81,4%
2. Kurang Baik 19 18,6%
Jumlah 102 100%
Tabel 4.6

Hasil alisis hubungan motivasi
dengan tingkat pengetahuan perawat
terhadap pelaksanaan 5 moments hand

hygiene di ruang rawat inap RSUD

Tabanan

No  Motivasi Tingkat pengetahuan Total P Correlation
perawat ~ perawat | Value  Coefficient

_ Bak  Kunghak
f % f ko f %
1. Bak 66 647 14 137 80 784
2. Sedang 17 167 5 49 2 2§
3. Kurang 0 0 10:0 0 0

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 4.6, dari total 102 responden,
sebanyak 80 responden (78,4%) memiliki
motivasi yang baik, dengan 66 orang
(64,7%) di antaranya memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, sedangkan 14
orang  (13,7%) memiliki  tingkat
pengetahuan  yang  kurang  baik.
Sementara itu, pada kelompok responden
dengan motivasi sedang, terdapat 17
orang (16,7%) yang memiliki tingkat
pengetahuan baik dan 5 orang (4,9%)
yang memiliki tingkat pengetahuan
kurang baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
mayoritas responden dengan motivasi
kerja yang tinggi juga memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, sementara hanya

0,000 0385
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sedikit responden dengan motivasi
sedang yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat

kecenderungan positif antara motivasi
kerja perawat dengan tingkat
pengetahuan mereka, di mana semakin
tinggi motivasi yang dimiliki, semakin
baik pula tingkat pemahaman terhadap 5
Moments Hand Hygiene.

Selain itu, hasil uji statistik
menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar
0,000, yang mengindikasikan adanya
hubungan yang signifikan antara motivasi
perawat dengan tingkat pengetahuan
mereka. Dengan koefisien korelasi
sebesar 0,385, hubungan ini berada pada
kategori korelasi sedang dan bersifat
positif, yang berarti bahwa semakin
tinggi motivasi seorang perawat, semakin
baik pula tingkat pengetahuannya
terhadap 5 Moments Hand Hygiene.

Berdasarkan Tabel 4.5, dari total
102 responden, mayoritas memiliki
tingkat pengetahuan yang baik, yaitu
sebanyak 83 responden (81,4%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat telah memiliki pemahaman yang
memadai mengenai 5 Moments Hand
Hygiene, yang berperan penting dalam

mencegah infeksi nosokomial dan
meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan.

PEMBAHASAN

Motivasi Perawat di Ruang Rawat

Inap RSUD Tabanan
Berdasarkan hasil penelitian, dari 102

responden yang terlibat, sebanyak 80
responden (78,4%) memiliki motivasi
yang baik terhadap 5 Moments Hand
Hygiene. Menurut Asniah Wa Ode Siti et
al. (2024), motivasi perawat berperan
penting dalam menentukan kualitas
kinerja mereka. Keberhasilan dalam
bekerja sebagian besar ditentukan oleh
tingkat motivasi, yakni sekitar 80-90%,
sementara hanya 10-20% dipengaruhi
oleh keterampilan atau kemampuan
teknis individu. Selain itu, faktor sosial
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juga memberikan dampak signifikan, di
mana sekitar 50% motivasi tenaga
kesehatan bergantung pada kondisi
lingkungan kerja dan dukungan interaksi
sosial. Motivasi yang tinggi akan
mendorong perawat untuk lebih disiplin
dan  bertanggung  jawab  dalam
menjalankan praktik kebersihan tangan
sesuai dengan standar 5 Moments Hand
Hygiene. Ketika seorang perawat
memiliki dorongan intrinsik yang kuat
untuk bekerja dengan baik, ia akan lebih
konsisten dalam menjaga kebersihan
tangan sebagai bentuk  komitmen
terhadap keselamatan pasien. Oleh karena
itu, motivasi yang baik tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan Kinerja
individu, tetapi juga berperan dalam
mencegah infeksi di lingkungan rumah
sakit  serta  menciptakan  standar
pelayanan kesehatan yang lebih optimal.

Teori tersebut sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ayu et al. (2022) dengan judul
"Hubungan Pengetahuan dan Motivasi
Perawat terhadap Kepatuhan Melakukan
Five Moments Hand Hygiene di RSUD
Sayang Kabupaten Cianjur”, yang
menemukan bahwa motivasi perawat
memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kepatuhan dalam terhadap
kebersihan tangan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa perawat dengan
motivasi  tinggi  lebih  cenderung
mengikuti  prosedur  yang  telah
ditetapkan. Pada penelitian Ayu et al.
(2022), penelitian ini lebih berfokus pada
hubungan motivasi dengan tingkat
pengetahuan, bukan hanya terhadap
kepatuhan  dalam  menjalankan 5
Moments Hand Hygiene. Penelitian lain
oleh Soy (2019) di RS Royal Surabaya
juga menguatkan bahwa seluruh perawat
dengan motivasi baik menunjukkan
kepatuhan penuh dalam terhadap 5
Moments Hand Hygiene (100%). Hasil
ini menegaskan bahwa motivasi berperan
sebagali faktor utama dalam
meningkatkan kedisiplinan dalam
melakukan kebersihan tangan, meskipun
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tingkat pengetahuan yang baik tidak
selalu menjamin pelaksanaan 5 Moments
Hand Hygiene yang baik.

Peneliti memahami dan berasumsi
bahwa motivasi yang baik berperan
penting dalam mendorong perawat untuk
menerapkan 5 Moments Hand Hygiene
guna mencegah infeksi silang di rumah
sakit. Dari observasi yang dilakukan,
mayoritas perawat menunjukkan
kesadaran tinggi terhadap pentingnya
kebersihan tangan, terutama sebelum dan
sesudah kontak dengan pasien. Hal ini
mencerminkan  pemahaman  mereka
mengenai risiko infeksi silang serta upaya
pencegahannya melalui praktik cuci
tangan yang sesuai standar.

Namun, dalam beberapa kondisi
tertentu, peneliti juga mengamati bahwa
ada perawat yang masih kurang disiplin
dalam menerapkan kebersihan tangan,
terutama saat lingkungan kerja menjadi
sibuk atau beban kerja meningkat. Dalam
situasi tersebut, beberapa perawat lebih
fokus pada tindakan keperawatan lainnya
tanpa menyadari bahwa mengabaikan
hand hygiene dapat meningkatkan risiko
penyebaran infeksi. Pengalaman ini
menunjukkan bahwa meskipun motivasi
berperan penting, hal tersebut harus
didukung  dengan  kebiasaan  dan
kedisiplinan yang kuat agar praktik 5
Moments Hand Hygiene dapat diterapkan
secara optimal dalam setiap situasi klinis.
Penting untuk tidak hanya meningkatkan
motivasi, tetapi juga menanamkan
kebiasaan cuci tangan yang konsisten
guna menjamin keselamatan pasien dan
tenaga kesehatan.

Tingkat Pengetahuan Perawat Di Ruang
Rawat Inap RSUD Tabanan

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa mayoritas perawat di Ruang
Rawat Inap RSUD Tabanan memiliki
tingkat pengetahuan yang baik mengenai
5 Moments Hand Hygiene. Dari 102
responden, sebanyak 83 responden
(81,4%) memiliki tingkat pengetahuan
yang baik. Menurut Safir et al. (2021),
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kedisiplinan perawat dalam melakukan
cuci tangan sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan mereka mengenai
infeksi silang antara perawat dan pasien.
Perawat yang memahami dengan baik
penyebab, mekanisme penularan, serta
dampak negatif infeksi cenderung lebih
sadar akan pentingnya menerapkan
kebersihan tangan dalam setiap tindakan
keperawatan. Tingkat pengetahuan yang
baik tidak hanya meningkatkan kesadaran
individu, tetapi juga berkontribusi
terhadap pembentukan budaya
keselamatan pasien di lingkungan rumah
sakit. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam,  perawat akan lebih
termotivasi  untuk  menjalankan 5
Moments Hand Hygiene sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh World
Health Organization (WHO). Penerapan
praktik ini secara konsisten dapat
menurunkan risiko infeksi silang dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan di rumah sakit.
Teori pada penelitian ini sejalan
dengan studi yang dilakukan oleh Ayu et
al. (2022) yang berjudul "Hubungan
Pengetahuan dan Motivasi Perawat
terhadap Kepatuhan Melakukan Five
Moments Hand Hygiene di RSUD Sayang
Kabupaten Cianjur.” Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pengetahuan seorang
perawat, semakin besar pula
kepatuhannya dalam  melaksanakan
kebersihan tangan. Namun, terdapat
perbedaan fokus antara kedua penelitian
ini. Jika penelitian Ayu et al. lebih
menyoroti pengaruh pengetahuan
terhadap kepatuhan perawat, penelitian
ini berfokus pada hubungan antara tingkat
pengetahuan dan  motivasi  dalam
pelaksanaan 5 Moments Hand Hygiene.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Soy
(2019) di RS Royal Surabaya juga
mendukung hasil ini, dengan
menunjukkan bahwa perawat yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih
patuh dalam menjalankan prosedur 5
Moments Hand Hygiene. Studi tersebut
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menemukan bahwa seluruh perawat
dengan tingkat pengetahuan yang baik
menunjukkan kepatuhan penuh terhadap
standar kebersihan tangan. Berdasarkan
hasil penelitian ini, peneliti berpendapat
bahwa penerapan 5 Moments Hand
Hygiene tidak hanya dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan, tetapi juga oleh
faktor kebiasaan dan kedisiplinan dalam
lingkungan kerja. Oleh karena itu,
diperlukan  pendekatan yang lebih
menyeluruh, seperti edukasi
berkelanjutan, supervisi berkala, serta
pembentukan  budaya kerja  yang
menekankan  pentingnya  kebersihan
tangan sebagai bagian dari standar
keselamatan pasien. Dengan kombinasi
antara pengetahuan yang baik dan
motivasi yang tinggi, diharapkan
kepatuhan perawat dalam menjaga
kebersihan tangan dapat terus meningkat,
sehingga berkontribusi pada pencegahan
infeksi di fasilitas kesehatan.

Hubungan Motivasi Dengan Tingkat
Pengetahuan  Perawat  Terhadap
Pelaksanaan 5 Moments Hand Hygiene
Di Ruang Rawat Inap RSUD Tabanan
Berdasarkan  hasil penelitian
terhadap 102 perawat di Ruang Rawat
Inap RSUD Tabanan, ditemukan bahwa
mayoritas responden memiliki motivasi
dan tingkat pengetahuan yang baik
mengenai 5 Moments Hand Hygiene.
Dari total 102 perawat, sebanyak 80
responden (78,4%) memiliki motivasi
yang baik, di mana 66 orang (64,7%) di
antaranya juga  memiliki  tingkat
pengetahuan yang baik. Sementara itu,
dari 22 perawat (21,6%) dengan motivasi
sedang, terdapat 17 orang (16,7%) yang
memiliki tingkat pengetahuan yang baik,
sedangkan 5 orang (4,9%) memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang baik.
Hasil analisis korelasi menggunakan
Spearman Rank menunjukkan nilai p =
0,000 dengan koefisien korelasi r = 0,385,
yang mengindikasikan adanya hubungan
positif yang signifikan antara motivasi
dan tingkat pengetahuan
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perawat dalam pelaksanaan 5 Moments
Hand Hygiene, meskipun dengan
kekuatan korelasi yang tergolong rendah.
Artinya, semakin tinggi motivasi seorang
perawat, semakin besar kemungkinan ia
memiliki tingkat pengetahuan yang lebih
baik tentang kebersihan tangan. Menurut
Mulyani Sri (2021), perawat dengan
pemahaman yang baik mengenai
prosedur kebersihan tangan cenderung
lebih sadar akan pentingnya menjaga
kebersihan  tangan dalam  praktik
keperawatan sehari-hari. Selain itu, faktor
motivasi, baik yang bersumber dari dalam
diri perawat seperti kesadaran dan
tanggung jawab profesional maupun dari
lingkungan eksternal, seperti supervisi
dan budaya keselamatan pasien di rumah
sakit, turut berperan dalam meningkatkan
kepatuhan terhadap standar hand hygiene
yang telah ditetapkan oleh WHO. Hal ini
menunjukkan bahwa  peningkatan
motivasi dan edukasi secara
berkelanjutan dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan praktik
kebersihan tangan di lingkungan rumah
sakit.

Teori ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ayu et al. (2022)
dengan judul "Hubungan Pengetahuan
dan  Motivasi  Perawat terhadap
Kepatuhan Melakukan Five Moments
Hand Hygiene di RSUD Sayang
Kabupaten Cianjur,” di mana penelitian
tersebut menemukan bahwa motivasi dan
pengetahuan memiliki peran dalam
meningkatkan pelaksanaan kebersihan
tangan oleh perawat. Namun, terdapat
perbedaan dalam cakupan penelitian, di
mana penelitian Ayu et al. dilakukan pada
92 perawat dari berbagai unit rumah sakit,
sedangkan penelitian ini berfokus pada
102 perawat di ruang rawat inap RSUD
Tabanan. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Soy (2019) di RS Royal
Surabaya juga mengonfirmasi bahwa
seluruh perawat dengan motivasi dan
tingkat pengetahuan yang baik memiliki
tingkat kepatuhan yang tinggi dalam
menerapkan 5 Moments Hand Hygiene.
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Berdasarkan hasil ini, peneliti berasumsi
bahwa motivasi perawat berperan dalam
meningkatkan  pengetahuan  terkait
pelaksanaan 5 Moments Hand Hygiene.
Oleh karena itu, motivasi dan tingkat
pengetahuan  perawat terhadap 5
Moments Hand  Hygiene  harus
dipertahankan atau ditingkatkan agar
dapat diterapkan secara konsisten dan
optimal di ruang rawat inap RSUD
Tabanan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap 102 perawat di Ruang Rawat
Inap RSUD Tabanan, ditemukan bahwa
dari total responden, sebanyak 80 orang
(78,4%) memiliki motivasi yang baik,
dengan 66 orang (64,7%) di antaranya
memiliki tingkat pengetahuan yang baik
dan 14 orang (13,7%) memiliki tingkat
pengetahuan  yang  kurang  baik.
Sementara itu, dari 22 responden (21,6%)
yang memiliki motivasi sedang, 17 orang
(16,7%) menunjukkan tingkat
pengetahuan yang baik, sedangkan 5
orang  (4,9%) memiliki  tingkat
pengetahuan yang kurang baik.

Data ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden dengan
motivasi tinggi juga memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, sementara hanya
sedikit responden dengan motivasi
sedang yang memiliki pemahaman
kurang memadai. Hasil uji korelasi Rank
Spearman menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara
motivasi dan tingkat pengetahuan
perawat, dengan nilai p = 0,000 dan r =
0,385, meskipun korelasinya tergolong
lemah. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa motivasi yang baik dapat
berkontribusi  terhadap  peningkatan
pengetahuan, tetapi bukan merupakan
satu-satunya faktor penentu. Faktor lain,
seperti lingkungan Kkerja, supervisi dari
atasan, serta kebijakan institusi, juga
berperan penting dalam mendukung
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kepatuhan perawat terhadap praktik
kebersihan tangan.

Saran

Penelitian ini  memiliki keterbatasan
dalam pengawasan langsung terhadap
responden saat mengisi kuesioner, yang
dapat memengaruhi validitas jawaban.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan metode
observasi langsung atau wawancara
mendalam guna memperoleh data yang
lebih akurat. Selain itu, cakupan
penelitian  dapat diperluas dengan
melibatkan lebih banyak rumah sakit atau
unit layanan kesehatan lainnya agar hasil
yang diperoleh lebih representatif dan
dapat menggambarkan kondisi secara
lebih menyeluruh.
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